STRATEG]T BISNIS, LINGRKUNGAN USAHA DAN
PRESTASI PERUSAIIAAN INDONESIA

Abstract

The objective of this cmpircal research 15 1o know  the strategy
adopted by manufacturing lirms in indonesia, Lo examine the relationship
hetween stratesry, business environment and firms performance as well as
w0 compare between  strategy and business enviconment of  the  high
perfurming firms and low performing firms.

Data For the study consist of 80 manufacturing firms listed in Jakarta
Stock Hxchange. Sample lems falls in some industrics such as cement,
lextile, foot wear and foods and beverages. Primary data was collected by
mailed guestionnaires and personal interview, and secondary data was
coming from firms and others institutions

To prove the hyphoteses sorme statistical analysis such as samples test
statistic, correlation analysis, analvsis of variance are used,  The study
found that generic strategy adapted by the manufacturing firms in Indonesia
were penerally consistent with those of the genene strateg identified by
Porter, This study also revealed the relationship between strategl, business
envirgnment and firms performance, moreover it was found that the high
performing firms was using dilTerent strategi and facing different business
environment compare with low performing firms.

Implication, limitations of research and future research are also
diseussed

A. PENDAHULUAN

Salah satu penvebab kegapalan banvak perusahaan dalam bersaing adalab lalamya
mereka  melihat dan memonitor perubahan lingkungan. Mercka mengabaikan dan tdak
memprediksi terjadinya perubahan lingkungan sampai paddsaat yang sudah hampir terfambal
Karenanva stralegi, struktur, sistem, dan budaya bismis perusahaan memadi usang dan tidak
herfungsi karena lingkungan usaha telah berubah, Sehingga mereka dibuat tak berdaya dan
bertekuk lutut dihadapan pesaing-pesaing.

Untuk menghadapi perubahan lingkungan periu disusun seranghkaian langkah-langkah
atau strategi agar perusabaan bisa menpghadapi persampan dan memenangkannyva.  Dar
beherapa kajian tentang slrategi, ada  tipga generik stralepi bisnis yany bisa diterapkan oleh
perusabaan untuk memenanpkan dan mengatasi ketainya persaingan yailu slrategy cost
leadership, differcnsias dan fokus (Porter 19581,

Kajian tentang kaitan antara strategi bisnis dengan persaingan dan prestasi
perusahaan telah mendapat banyak perhatian dalam kajian manajemen (Marlin, dkk,
1994}, Kajian Kim dan Lim (1986) mempelihatkan bahwa perusahaan memiliki presiasi
lebib tingei jika mereka memiliki strategi yang jelas, Selanjutnya Kim Dan Lty § 1986)
menambabkan bahwa perusahaan yang sukses menjalankan steategl kos leadership dan



~ilerensiast memiliki lingkungan usabha yang berbeda. Miller (1988) mengeunakan
cologn vang berbeda  mengmukan kaitan antarz strates dan linpbynean usaba
~enpan rmplikasi prestasi yoang berbeda,

Hampir semea Kajian tentang strategi, hngkungan dan prestasi perusabaan
Zozkukan di negara maju, boleh dikatakan tidak ada kajian serupa yane dilaksanskan di
=cgara bekembang termasuk Indonesia.

Perusahaan di Indonesia dengan lingkungan usaba terientu perlu menghadapi
“ra denpan strateg terentu pula, Kajan i dimaksudian untuk mebihat strates,

nekungan dan prestas perusshaan manufakturing di Indonesia,

B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belokang permasataban maky dapat dikemuokakan permasalaban
cirtgin Deriko
Baganmuna bentuk stratezi bisnis perusahaan manufakur Indonesia
- Bagarmanaksh kaitan antara strategn bisnis dengan lingkungan dan presiasi perusahsan
Adakah perbedaan strateg dan keadoan lingkengan antara perusahaan vang berpresias
tinpge clan berprestasi rendah.

CLTINJAUAN PUSTAKA
I. Stratesi Bisnis
.1, Pengertian

Blatz stratepr berasal dari babasa Yunan (Greek) yaile strategos vang berarit "the ar of
the general”. Chandlers (1%62} searang ahli sejarah bismdis merupakan pencliti - awal yang
mengenglkan konsep stratep. Chandlers {1962) mendelnisikan strategn  sebasa penentuan
tujean dasar jangka pamjang dan pemilihan terhadap beberapa iindakan dan pergalokasion
sumber dava yang diperlukan untuk melaksanakan tindakan puna mencapad Lujuan.

Clueck (1982) menyatakan bahwa stratem  merupekan kumpelan kepotusan yang
werunihikas, menyelurub dan menghubungkan keunggulan perosahaan wntuk menghadap
perabahan lingkungan dalam upaya untuk mencapai tujuan perusabaan. Glueek (1982) jugn
menpatzkan strategr merepakan alat untuk pencapat tajuan yang bersifat janpks panjang

Berdasarkan bal yang telah dijelaskan diatas maka strateg dapat dilshat dore berbapgsi

sudut pandang, namun demikian jika diperhatikan strategl merupakan suatu alat atau cara
vang dilakukan dan dilaksanakar olch sustu perusahaan‘oganisas) untek mencapa: tujean.

1.2, Strategi dan Prestasi Perusahaan

Cilucek dan Jiach ( 1988) mengelompokan tujuan yang hendak dicapas perusshaan agas
kemampuoan untuk menghasilkon  keuntengan (profitability),  pemasaran dan penjualan
Cmarketing and sales), twuan berkanan denear pekerja, efisienst dan movasi, tanpeung jawab
sesial perusahaan.

Stralegm et kadannya pencapauan tguan alau prestas perusahaan, Keberhasilan
pelaksanaan strategr dapat chilihar dan kemampuanrya untuk mencapai tujuan prestasi



ralegik yang dinkor dan prestast kewangan, prestasi posar dan sejauh mana kemaguan
Zilakukan dalam rangka mencapai tupuan (Shrivastava 1994,

tode Tipologi Stratesd

Ada becbuga stralepi yang dipunakan perusshaan unluk meaghadape perubahan
bngkungan yanp dijumps dalam ltecatue dan mendapat perhatian dani para peneliti
Jrbadang mansjemen stratepik.

Dalam bukunya Competilive Stratez,  Porter (19807 mengemukakan tpa cenerik
sratee yang seong dijumpan pada perusahaan dalam menpghadam Tima kekuatan yang ada
dalam industri. Strategi vang scring dipunakan tersehut adalah

c Steentegy et lecrfersfup. Pada strategn o keungguelan perusahaan dibanding pesamy adulah
dalam hal biaya Perusahaan akan berusaba untek menawarkan barmng dan jasa dengan biaya
vang relatif Iebih rendoh dibanding pesaing. Untuk ity perusphaan akan mencrapkan control
vang ketal lerhadap ava dan overhead disamping berusaba untuk menguranghkan biaya sera
memimimaiken biava pada arca penelitian dan pengembangan (R & [3), service, tenapa
penjuk, iklan dan lamnya, Remuodian perusabaan akan berussha mendepatkan skala produks:
wang clisicn, Monurul Porler (1980, 1985}, heberhasilan pelabsanaan control danpada biava
sangal diteniukan olch adanya perhatian dan komitmen manajer,

b Nrafepy Saferentaefiens merepakan genertk stratepl kedua darnt Porer, perwsaloen vans
menganul steales iof akan mengpantungkan keunpggulan bersaingnya dengan mengeluarkan
barang dan jasa yane diangeap wnik oleh pelanggan tanpa menpgabatkan pekbidmatan dan
mutyu.. Benok keunikan dapat dajam berbagal rupa vang berasal dori disaim atnu tme) jenama,
teknolopar, service pelangean, dealer network dan [eatures.  Perusahaon yang erlipat dalam
strategi in mentacgetkan pelanggan vang tidak peka terbadap harga dan stratesy ine perla
dhdukunge olgh pktifitns vane memerlokan biaya vane celop besar sepert biava peneliben dan
pengembanean. pengembangan disain barang dan jass

e Ntrtept Fokioe merupakan oenerik steateps terakhir dar Porter. Pada stragae) i1 perusahizan
akan mencurabkan sepenap sumber daya untuk melayam keperluan segmen terento sepe
melayani kelompoek pembels tertentu ataw seypmen pasar lerlento alap pasar peopraly terlento,

Yalam miclayan target vang dipihib, perusohaan s bolch sahaja menggunakan cost
leadership alou dengar differensiasi, Dengan berbuat seperti i diharapkan perosahaan akan
mampu  melayani segmen yang dipilih secara lebih efektil’ dan efisien yvang  akan
menghasitkan keungealan bersamyg,

Pepclitian ini akan menpgunakan tipolog strategd perusahaan dacn Porter {980}
schagai salah satu variabe penelition dengan beberapd alasan yaitu, pertama, tipolog
ini iclah  menjadi objek penelition dan memiliks realibalits yang yingen dan disokong
oich beberapa peneliti sepertt vang dilaporkan ofch Zahra dan Pearce 1 (1998
Flambrick {1983, Chapanti dan Sambharya { [987), Zajac dan Shectell (1985}, tipolog
i memifiki kesamaan deagan tpelogl strategs vang dikembangkan olelh pencliti lain

i



4 Linghungan

Lingkungan perusahaan merupakan varabel yang sangal pentog dalam menciapkan
ateg basnis pernsabaan. Lingkungan makro darl sustu perusahoan lebih besar pengarshnya
Szl menentuban peluang dan ancaman terhadap perusahoan Kebuntan ind mewnliili hal-hal
vang tdak dapat dikendalikan yang harus dimomior dan ddamgpapi pereszhaan {Glueck,
1980)

1 dalam lingkungan global yang herubah denpan cepat, perusahpan harus memeniter
cnam kebuatan wtama, yaulu kekustan demeprah, ckonom: alam, teknologi, poliik, dan
cudsya. Jika diperhatitkan  perusahaan yang mampue mempertabankon  din dan terus
serkembang scpanjang masa adalah perusabaan vang terus mengamati perubahan lingkungan
dant mengadakan antisipast denpgan menerapkan strategl bisnis vang sesum dengan peruhaban
tersebul.

Porter (19800, mepelaskan ada hma keboatan yane merupskan  lingkunean
perusabaan yang perlu diznalisis olch perusahaan vaitu kekvatan tawsie menawar pembeli,
cckuatan tawar monawar sephics,  Komunphimas masoknya posaing barw, adanva barang
substituss, dindakan perusahaan sangan, Berdasarkan analisis 1erhadap faklor tersebuet diatas
akan ditemukan berbagnn karakienstik hngkungan yang dihadapl dengan strategt berbeda pula

D HIPOTESA

Dran permasalaban yang dikemukakan maka dapat diajekan hipotesis schacai bertkul -
[ Adenva perbedpan strateer bisms vane digunakan oleh  perusahaan manufakior di
[ncdinesig
2. Terdapatnva katan antaga strategl bisms dan ingkungan perusahaan densan prestas
g, Adanyd perbedaan strateps biss, keadoan hingkunpan antara perusahaan yang berprestast
lingpt dengan perusahaan vanp berprestas: rendah,

W TUJLAN PENELITIAN

R
-

['wjuan penelitian adalah -
8. Untuk menpetahut strategl bisnis vang dilaksanakan oleh perusahaan manutakiur Indonesia
vang hating di BE) )
b Untuk menpetahul bagaimana kaan antare stratepn bisnis denpan lmekongsan perusahaan,
. Untuk mengelohw bagmimana stmder bisnes dan hingbungan perusahaan vang berprestas)
timgget dan perusahaan yang berprestast rendah,

FoaETODRDOLOGI PENELITIAN
T, Sampel dan Penpumpulan Dats

Sampel penelitian ine 30 buah dan 120 buah perusabaan pengelaban vang tercatat di
Bursa Lilek Jakana Alasan dipilihnya perusahaan manufaktuning adalsh karens stratept bisnis
vang dikemukakan oleh Porter (1983} lebih beromientast pada perusabasn manutaiiieeng,
Dhsamping it karena besarmya peranan perusahaan manofakouring dalam membentok milar
tambah dan juga penyerapan tenapa ke



Unmit analisis kajian ini adalabh organisase yaitu perusabzan manulzkiuring
Senean respoiden direktur utama perusahaan tersebut, Eriteria penilaan sampel adalab
=lab tercatat i BEJ selama 3 twhun dan menpadakan akufitas  pengolohan
manufaciuring}.

bucsioner dikinnm melalur pos. Darn 120 perusabssn manufakiurnee tereatat di

E5ovanme dikarnmg kuesioner, 80 vang mengembabkan kuesioner dengan lengkap atau
fomgan tinghal pengembalian {respon rate) 60 %

2o Mengukuran Variabel
2.1 Btrategi

Strateel divkur dengan mengajukan 12 pertanyaan dengon menpgunakian skabi
Likert {1-7). Pertanyaan int vang juga merupakan moditikas) dan K dan Lim (1988)
merupava untuk mengidentifikast strategi yang cendrung dipilih oleh perusahaan
ndonesia Pertanvaan ini berkaitan dengan kegiatan promesi, penpembangan produk,
cemasan, merek, biaya, harga, sepmen pasar yang dilayani vleh perusahaun responden,

Hesponden diminta untuk membert rangking tiap pernyataan vang dikemukakan
dari sangad tidak dipriocitesker {1} sampad denpan seapat dipeioritaskanr (7L
Pertanvaan pada kuesioner untuk mengukur strategi disusun sehagal berhut

Steatepi Cost leadership (pertanyzan 1255 Strateyd Diffarensiant {pertanyasn §
), Stratewi Fokes (partanyaan 10-12), Suatu peruszhaan dikatakan memilih sirategi kos
lendership jika nilai total untuk kos leadership lebih cnpar dibanding nilar totsl
strategl differensiast dan fokus.

[

LY Linghkunpan

Lingkungan usaba merepakan keadaan di luar perusahann yang silatnyz berubah dan
membertkan kesempatan serta ancaman lerhadap kelansungan hidup perusahaan. Lingkungan
usabia diukur dengan menpajukan 16 pervataan kepada responden dan mereha diminta untuk
memberikan persepsi - scjauhmana mercka setuju atag tidek seluju dengan keadazn
lingkungan, Pengukuran  dilakukan menggueakan skaba Likert dengan nelal dan 1.7 yang
herserah dan sengar tdak serjn (1) sampi saugat sefufu (7). _

Ke 16 varabel lingkungan vang digunakan dalam Kapian it mengaambarkan analises
serebitural industes vang dikemukanan olch Porter (19800 Analisis il menjelaskan b
persainpan dalam suata indostri duenukan oleh beberapa kekuatan dizmaranya - kekuatan
tawar imerawar pembel, kekuatan tawar menawar supplier, kemungkinan masuknya pesaing
baru, ada tidak barangpya substitusi, tindakan sampan. Pengekuran hngkungan im ugs
modifikast den peogukuran vang dikembangkan oleh Kim dan Lim {1988

2.3, Prestasi
crdusarkan pada penclitian terdablu (Kimo dan Lom, 9480 Miller 1988} dus
nenpukuran prestast yang dipunakan adalzh ungkat pengambahian terhadap harta (return an
assets) dan pertumbuban penjualan (sales growth). Prestast perusabaan di Dihat dan bngkal
pengembatian hara (ROA) dan periumbuban penjualan (Sale Growth) dalam lima tahun
terakhir, Pengukuran difakukan denpan imencari rata-rata tingkat pergembalian terhadap harta
dan pertumbhan tabunan penjualan dalam lima tehun terakiir
Walsupun ada  kelemahan menpgunakan pengukuran prestasi dengan ROA dan
pertwnbuban penjualan (masalah ariasi penggunaan metede penyusatan din _r:u.:nilai_un
persedinzn vang hisa mempengaruhi ROA dan periunbuhan penjualand. Tetap pesgusuae



~amping mudah diperoleh datanya juga menpgambarkin tuiuan dan kebamyakan perusshaan
w=zrara berkembang (Kim dan Lim, [988)

we3A dan Pertumbuhan Penjualan Perssahaar dikelompakkan mensadi tgs kelompok
~eusahaan vailu kelompok perusahaan yang berprestisi eetnpgn, menenpah dan rendakbs

Dl tinpkat pengembatian terbadap harta dan pertembuaban penjuatan diperoleh dan
=k Capital Market Diregtory diterbitkan oleh Bursa Bfek Jakars

o Metoda analisis data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan propram SPES-PC wversi 75
Wiatode analisis dala vanp akan digunzkan adalab upe statistik seperti

. LStatistik Deskeiptif,
Statistik deskrptif digunakan untuk melihat ratn-rata hitung, stendar deviasi dan
‘rekucns: dart karakteristik sampel

J.4. 1 tes
Alat upi int digunakan entuk melihat perbedaan strategi. Hopkungan perusahasn
cang herprestasi tngge dan dan berprestast rendadb,

5.3 Korelasi.
Korelast digunakan untuk melihat bubungan antara strategl, linghungar dengan
prestasi perusahaan

J.4. Reability internal

Karena pengukuran strategl melingkupi tiga dimensi strateps maka untuk melihal
helayakan internal data (internal reability) dilakukan reability test dengan melihas
Loefisien alfa, Hal in dilakukan untuk melihat apakah pengukuran tersebut benar-henar
mengukur strategl perasabaan

4. Bentuk Kajian

Bajian inl berupa kajian empins dan walaupun kajinn ini mespuyl beberapa
hipotesis namun kajian ini lebih mengarah pada kajian chsploratory, karena belum
ditemukan kajian sejenis dengan topik yang sama

G. HASIL
1. Karakteristik Samjpel

Seperti dapat dilihat pada tabel 11 rata-rata perusahaan sampel berumur 27
tahun alau herdin pada dekade tabun 70%an, perusahaan paling tua 82 tahun dan paling
muda berumur 9 tahun ilal ini memperlihatkan bahwa perusabann telah cukup lama
herada di pasar dan berkecimpung dalam industrr vang digelutinys

Berdasarkan jumbah tenaga kerja perusahaan sampel tergelong pada perusahonn
hesar denpan maksimum tenaga kerja pada perusahaan 23 450 vrang dan minimuen 100
prang dengan rata-rata 3,328 erang.



Perusahaan sampel memilikl rata-rata ROA, ROE dan pertumbuhan penjualan
2alam lima tahun terakhir  sebesar 5,1 %, 18 % dan 30.5%. Perusabaan sampel
~ergerak pada berbaval bidang usaba diantaranya adalab scmen, tekstil, makanan dan

=rnuman, elektronik, awlomative.

Tabel 1.1
) Karakteristik Sampel
No. Karakteristik Rata-rata | Maksimum | Minimum Stl.‘li::-?::id
! | Umur Perusahaan | 27 thn 82 thn 9 thn 14 thn
o= _|_.I§'L51-'r'i-llél'|g_"l_"£_ng_5a Kerja | 2.209 org 23450 0rg | 10Dorg | 3328 org |
i | Pengembalian 5.1 % 19,9 % 5.7 % 71 %
| Terhadap Harta '
(Rueturn on Assels) N i
4 Pengembalian | 18, 7% 44t -13%% 85 Yy
Terhadap Equity !
{Return on Eguitly) ' — | N
5 Pertumbuhan | 30.5% | 227% 19 |42 6%
Penjualan (sales | i | |
Grivwlh) | | ,
i1 Reahility Test

Internal reability dimensi strategn dapat dilihat dibawah ini. Berdasarkan nilas
alfa maka terlthat dimens: strategi memiliki reabilitiy yang tinger {alfa > 0.50)
(Nunnally, |967).

CDimensi | Cronbach alpha
| Cost leadership | 0.6077
- Differensiasi | 0,6793
Fokus - | 0,6471

Internal reability untuk variabel lingkungan cukup bak dengan nilas alfa scbesar
01,5990, Milai ini diperoleh setelah dilakukan penghapusan beberapa perianyaan untuk
meningkatkan internal reabnhitinya

J. Pengujian Hipotesis
3.1. Berbedanya Strategi Bisnis Perusahaan Indonesia

Menggunakan faktor analisis dengan Varimax Rotated Matnx  ditemukan tiga
kelampok strategi persis sama denpan yang diinginkan, walaupun ada satu pertanyaan
untuk kelompok lertenty menyeberang pada kelompok lain. Ketiga kelompok stratep
tersebul adalah kelompok strateg differensiasi, cost leadership dan fokues,

Untuk membukukan hipotesis tentang adanya perbedaan strategi vang digunakan
perusahaan manufakturing di Indonesia dilakukan wji rata-rata dalam bentuk ujp rata-
rata satu sampel (ohe-sample statistics) seperti dapat dilihat pada tabel 2. 1.



Tabel 5.1
Perbedaan Strategi Perusahaan

Kelompok [ Rata-ratz [ StdDevinsi- | Nilai.t |  Siknifikansi
Strategi U Meanyite: | ang it k| fepiel s { two tailed)
D fTerensiasi 5,65 1,03 46,200 L0000 |
Cost Leadership 3,38 096 50,287 | (3,000 ]
Fakus 6,260 0,55 101651 oo -_

Dari tabel 3.1, terlihat bahwa strategr yvang dilaksanakan oleh perusahaan
manufakiur berbeda secara nyata hal imt terlihat dan nilai t untuk masing kelompok
strakcg.

3.2, Kuitan antara Steategi, Lingkungan Usaha dan Prestasi Perusahaan

Umiuk melihat kaitan antara steatege, lingkungan usaha dan prestasi dilakukan korelas
Searson correlation) untuk ketipa variabel tersebut. Tabel 3.2, memperlibatkan kaitan antara
cetiga vanabel tersebom,

Tabel 3.2
Hubunpgan Antara strategr, Linghungan dan Prestast Perusabann
Variabel Pertumbuhan | ROA | Differensiasi Cost Fokus | Lingkunpgan
penjualan ) Leadership
Pertuminhan il
penjuilin
ROA i 100 =
Difercnsinst 0,200+ 0,510 [ 100 o
Cost Leadership | 0,022 006 | 0287 oo
Fokus 5147 0003 | 0,163 0,14 o0
|- rukurngin 0,074 0,011 | 0085 0,137 0,04 | 1

*  Hubungan siknifikan pada degat 0,05 (two tailed)
**  lwhungan siknifikan pada derjat 007 (fwoe tailed)

Pada tahel diatas terlibat hubunpan vang siknifikan antaca prestast (perumbuhan
penjualan dan ROA) denpan strategl,  strateg denean strategi, tetapn tidak ditemukan
Hubungan antara strateei dengan lingkungan, Strategi differensiasi dan fokus secara stknifikan
berkaitan dengan perlumbuhan penjualan, hubungannya positif untuk strategi differensias: dan
negatif unuk strategi fokus. Stratepi differensiasi juga berkaitan dengan ROA  secara
siknifikan sementara untuk strategi cost leadership dan [okes tidak ditemukan kaitan yang
siknifikan denpan presias:

3.3. Perbedaan Strategi dan Linghungan antara Perusahaan Berprestasi Tinggi
dan Berprestasi Rendah

Untuk melihat perbedaan stratepi dan lingkungan antara perusahaan vang memiliki
orestasi tingyi dan rendah dilakukan analisis vanance (Analysis of Variance), Ringkasan hasi]
analisis varian dapat dilihat pada tabel 3.3 dan tabel 5.4,

10




Tabel 3.3.
Perbedaan Strategt dan Keadsan Lingkunpan
Perusahaan vang Memiliki Pertumbuohan Penjualan Tinggr dan  Rendah

Y ariabelPrestasi Pertumbuhan Penjualan : Rasio I Prohabiliti F
Tertinggi Terendah '{F Ratin) |
n=26 | N=16 |
Stategi 1.3 2,7 3,36 1,04 i
_mgkungan [3.2 57 1534 (h, 007 |

Tabel 3.3 memperhihatkan adanya perbedaan strategl dan keadaan  linghkungan
“erusahaan dengan pertumbuban penjualan yang tinggi denpan perusahaan vang rendal,
Serdasarkan pada rasio Fodan probability Foterhibat secara nyata perusahaan denpan
sertumbuban penjualan yang tinpgt mengarah pada pelaksanaan stratege differcnsiasi dan
wwoaliknya yang memiliki pertumbuhan penjualan rendab memiliki strategi fokus, Sedanghkan
~uhungan perusahaan yang bertumbuh cepat melihat tingkat persaingan tidak terlalu unge
“=n peruszhaan dengan pertumbuban penjualan rendah herada dalam persaingan yang tinggi
=zu ketat.

Tabel 3.4 memelaskan bahwa perusahaan yang memiliki ROA tinggr memiliki
crategi dan unpkal persaingan vang berbeda dengan perusahaan  memiliki ROA
-zndah. Berdasarkan nilai rasie T odan probabilitt F maka sceara nyata perusahaan yang
nemiliki ROA rendabh cendrung menpgunakan strategl fokus dan tingkat persaingan
zangat tinggl sedangkan perusahaan berprestast unggi cendrung menggunakan strategl
differensiasi dan degnan tingkat persaingan yang rendah.

Tabel 3.4
Perbedaan Strategl dan Keadaan Lingkunpan
Perusahaan yang Memiliki ROA Tinggl dan Bendah

Variahel/Prestasi | ROA Rasio ¥ | Probabiliti F |
Tertinggi Terendah (F Ratin) |
n=26: n=26 | i
Stratepi 11 i 4,36 02
Lingkungan [ 4.2 152 . |53 0,005 |

H. PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Kajian ini untuk melibat stratepi vang dilaksanakan oleh perusahaan manufaktunmg di
indonesia, menpetahul kaitan antara strategi, lingkungan dan prestasi serta membandingkan
stratepi dan lingkungan pervsahaan yang berprestasi tingg dan rendah. Dani u)i hipotesis
terlibal balhwa perusabasn manufakloring [ndonesia jupa melaksanakan penenk stratepi yang
dikemukakan Porter (19803, hal ini memperlibatkan  babwa perusahaan manufakiuring
Indonesia telah herusaha untuk menghadapn persaingan dengan menggunakan beberapa
strategi. Mamun dengan menggunakan faktor analysis, kapian ini melihat ada sedikit
maodifikasi dari generik stratepi yang dikemukakan oleh Porter (19805,
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Perbedaan strategl yang dikemukakan oleh Porter desgan studi ind muengkin karena
sertedanya kondist lingkungan persamgan Indonesia dengan kondisi lingkungan persaingan di
“menka Serkat dimana Porter melakukan studinya. Karena  berbedanyva  lingkungan
cersaingan akan dihadapi dengan strategi vang berbeda (Glueck, 1980: Kim dan Lim 1988).

Temuan dan sludy im tentang adanya hubunpan antara vasiabel strategi, lingkungan
Z2n prestast perusahaan Yhipotesis 23, walaupun tdak seluruh hubungan teesebul siknifikan
—erupakan pembenaran terhadap konsep bahwa strategi tettentu dapat menimpkatkan prestasi
serusahaan, Dikarenakan pelaksanaan suatu strateg merupakan respon perusahaan terhadap
ceadaan lingkungan ferlenfu, cocoknya strategi dengan lingkunpan  vang dihadapi akan
menmngkatkan prestast perusahsan (Sulaiman, 1992 Bahaee, 19923,

Perusahaan berprestast fingel baik dalam hal pertumbuhan penjualan vang tingas
maupun tingginya ROA cendrung melaksanakan  stratepl diffensiast dan perssingan tdak
cepitu tinggl. Temuwan ine memperlihatkan bahwa perusahaan vang melaksanakan stratep
differensiast yang bercirikan pengembangan produk baru dan melakukan innovasi dalam
cerbagai akiifitas pemasaran mampe memenangkan persaingan, Karena penggunaan steategi
i, maka perosabaan akan  menampilkan produk dan pelayanan vang berbeda yang
memunpkinkan mercka untuk menctapkan harga Unpm Charga premium) schingea akan
mampu meningkatkan tingkat penjualan dan tingkat laba {Lamb, 1996},

l. Implikasi

Secara teon kapan imi felah memperlihatkan babwa konsep penenk strateen vang
dikembangkan i negara maju jupa bisa diadops: i neparn berkembang seperti Indonesia
dengan sedikit perubaban. Selanjutnya penenk strategy tertente skan dipalih pada kondis:
lingkungan tertentu pula, kesesuaian antara strategl dan keadoan lingkungan akan membawa
sonsekuenst terhadap prestasi perusahaan,

Perusahann yvang berprestast tnggen pada kKondis: persasingan yany tidak bepitu ketat
cendrung menppunakan strategt differensiase,

2. Keterbatasan Kajian

Salah sate keterbatasan kajian it adalab keciloyva sampel kajian sehingga kurang
mengpambarkan keberagaman perusahaan yang diteliti. Sehingganva hasil yang ditemukan
tidak begiiu kentara dan menyeluruh  dibandingkan ks sampel kajian leboh besar dengan
tingkat keberapaman vang lebih luas.

Keterhatasan kajian bernikuinya adalah pengukuran strategn dan lngkungan merupakan
persepsi dari pada responden dalam hal i adalah direktur wtama perusahsan, Kemudian
karena masih kurangoya  kajian sejenis membuat Kajian ind relatsl sulit, Keberadaan kajian
dengan topik yang sama akan memberi panduan Kajian ini sehingga kajian ini akan lebih baik

3. Kajian Masa Datang

Kajian masa datang dapat dilakukan unluk mengkonfirmast hasil yang diperaleh kajian
il dengan meningkatkan jumlah sampel. Kemudian juga lerbuka reang untuk menelits antara
stratepi, lingkungan dan prestasi perusahaan menggunakan pengykyran variabel kajian yang
berbeda dart kajian ini. Kajian ini menggunakan persepsi p:'.l;pnppc” ||ml.ul-; moenilal strates
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dun keadaan persatngandlingkunpgan untuk masa datang misalnve mungkin mengpunakan
pabungan antara persepst responden denpan keadasn objektif vang ada pada masing
perusahaan maupun pada industre dimana perusabaan ilu bersaing. Kajian serupa denpan
menggunakan alat analisis yang berbeda seperti menggunakan hebunpan kausal antara
strategy, lmpkungan dan prestasi jups merupakan kajian vang menjanjikan
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